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ABSTRAK

Nama . Leni Marsih
Program Studi : Magister llmu Komunikasi
Judul : Komunikasi Interpersonal Pustakawan Dengan Pemustaka

Dalam  Proses Peminjaman Koleksi Di Perpustakaan
Universitas Andalas

Peminjaman koleksi adalah jenis layanan utama pada layanan sirkulasi yang
disediakan oleh perpustakaan. Untuk dapat memenuhi kebutuhan dan
memberikan kepuasan kepada pemustaka diperlukan kompetensi komunikasi
interpersonal oleh pustakawan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan,
mencari fakta dan mengidentifikasi_ komunikasi, interpersonal pustakawan dengan
pemustaka dalam proses ' peminjaman koleksi,  ‘meriggali kompetensi dan
kecakapan komunikasi interpersonal serta menganalisa hambatan komunikasi
yang terjadi pada komunikasi pelayanan di perpustakaan. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik analisis
data yang digunakan adalah interaktif Miles and Hubberman sebagai acuan dalam
mengolah data peneliti memakai teori kompetensi komunikasi dan teori interaksi
simbolik. Hasil penelitian diperoleh tiga temuan. Pertama, Komunikasi
interpersonal pustakawan dengan pemustaka dalam proses peminjaman koleksi
terjadi secara verbal dan nonverbal. Pada saat memberikan pelayanan dalam
berinteraksi pada proses peminjaman koleksi terjadinya komunikasi verbal lisan
secara langsung dan juga komunikasi verbal tertulis. Semuanya tergantung pada
situasi dan kondisi yang terjadi. Begitu juga dengan komunikasi verbal dan
nonverbal terkadang sering juga dilakukan secara bersamaan. Kedua, Kompetensi
dan kecakapan komunikasi interpersonal yang diberikan oleh pustakawan
Universitas Andalas dalam peminjaman koleksi belum berkompenten, karena
pustakawan kurang adanya kepekaan dalam menanggapi keluhan terhadap
kebutuhan yang diinginkan pemustaka. Ketiga, terdapatnya hambatan dalam
komunikasi interpersonal pustakawan dengan pemustaka berupa hambatan media
dengan tidak memahami, penggunaan-media, tidak mengindahkan kode ataupun
sandi, hambatan dari penerima pesan terhadap ketidakseriusan pemustaka akan
informasi, serta adanya hambatan tuna rungu wicara oleh pemustaka.

Kata Kunci: Komunikasi Interpersonal, Kompetensi Komunikasi, Layanan
Perpustakaan.
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Peminjaman koleksi adalah jenis layanan utama pada layanan sirkulasi yang disediakan
oleh perpustakaan. Untuk dapat memenuhi kebutuhan dan memberikan kepuasan kepada
pemustaka yang diperlukan kompetensi komunikasi interpersonal oleh pustakawan.
Penelitian ini bertujuan untuk, mencari fakta dan Mengidentifikasi komunikasi
antarpribadi dengan pemustaka dalam. proses, peminjaman koleksi, mengkonsepkan
penelitian dan komunikasi ‘antarpribadi serta menganalisis! hambatan komunikasi yang
terjadi pada komunikasi di perpustakaan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Teknik analisis data yang digunakan adalah interaktif
Miles and Hubberman sebagai referensi dalam mengolah data peneliti memakai teori
komunikasi dan teori interaksi simbolik. Hasil penelitian diperoleh tiga temuan. Pertama,
Komunikasi interpersonal pustakawan dengan pemustaka dalam proses peminjaman
koleksi yang terjadi secara verbal dan nonverbal. Pada saat memberikan pelayanan
dalam interaksi pada proses peminjaman koleksi terjadinya komunikasi lisan secara
langsung dan juga komunikasi verbal tertulis. Semuanya tergantung pada situasi dan
kondisi yang terjadi. Begitu juga dengan komunikasi verbal dan nonverbal terkadang
juga dilakukan secara bersamaan. Kedua, Kompetensi dan komunikasi interpersonal
yang diberikan oleh pustakawan Universitas Andalas dalam peminjaman koleksi belum
berkompenten, karena pustakawan kurang adanya fasilitas dalam menanggapi keluhan
terhadap kebutuhan yang diinginkan pemtaka. Ketiga, terdapat hambatan dalam
komunikasi interpersonal pustakawan dengan pemustaka berupa hambatan media
dengan tidak memahami penggunaan media, tidak mengindahkan kode atau sandi,
hambatan dari penerima pesan terhadap ketidakseriusan pemustaka akan informasi,
serta adanya hambatan tuna rungu wicara oleh pemustaka.
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